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ABSTRAK 

APRIANI ISMAIL (4518035003). Pengaruh Tingkat Pemberian 
Silase Molasses Multinutrient Soft (SMMS) Pada Sapi Bali Yang 
Digemukkan. (dibawah bimbingan Syarifuddin sebagai pembimbing 
utama dan Tati Murniati sebagai pembimbing anggota). 

Konsumsi pakan dipengaruhi oleh faktor pakan, kandungan serat 

kasar, kandungan   protein,   keseimbangan   nutrisi   dan   kecernaan. 

Pakan ternak harus memenuhi persyaratan kandungan nutrisi pakan, yaitu 

protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral. Nilai konversi pakan 

semakin efisien jika jumlah pakan yang dikonsumsi lebih sedikit, tetapi 

menghasilkan pertambahan berat badan harian yang lebih tinggi. Pakan 

yang berkualitas baik akan menghasilkan pertambahan bobot badan yang 

lebih tinggi dan nilai konversi pakan yang rendah, SMMS dengan sumber 

serat kasar rumput gajah adalah pakan basal padat gizi untuk ternak 

ruminansia yang digunakan dalam penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat 

pemberian SMMS pada sapi Bali yang digemukkan. 

Penelitian ini menggunakan sapi Bali Jantan sebanyak 12 ekor, 

yang berumur 2 - 3 tahun. Hijauan sebagai pakan basal yang diberikan 

secara adlibitum dan SMMS diberikan secara terbatas sesuai dengan 

perlakuan. Data dari penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap. 

Rata-rata menunjukan bahwa pemberian SMMS dengan perlakuan 

yang berbeda memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi 

pakan sapi Bali jantan tetapi tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap konversi pakan sapi Bali. 

Kata kunci: SMMS, sapi Bali, konsumsi pakan dan konversi pakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sapi Bali adalah salah satu jenis sapi potong trofis dan banyak 

diternakkan oleh masyarakat di Indonesia, tingginya minat masyarakat 

memelihara sapi Bali karena sapi ini memiliki keunggulan yang 

memudahkan masyarakat pada budidayanya. Sapi Bali memiliki 

banyak keunggulan, sehingga banyak dipelihara oleh peternak 

(Saputra dkk., 2019). Salah satu keunggulan sapi Bali adalah 

kemampuan adaptasinya tinggi (Zafitra dkk., 2020). 

Keberhasilan usaha ternak sapi Bali ditentukan oleh salah satu 

faktor terbesar, yaitu pakan. Pakan adalah semua yang bisa 

dikonsumsi oleh ternak, baik berupa bahan organik dan anorganik 

yang sebagian atau semuanya dapat dicerna dan tidak mengganggu 

kesehatan ternak (Djarijah, 2008). 

Pakan yang diberikan kepada sapi Bali harus memiliki syarat 

sebagai pakan yang baik. Pakan yang baik yaitu pakan yang 

mengandung zat makanan yang memadai kualitas dan kuantitasnya, 

seperti energi, protein, lemak, mineral, dan vitamin, yang semuanya 

dibutuhkan dalam jumlah yang tepat dan seimbang agar bisa 

menghasilkan produk daging yang berkualitas dan berkuantitas tinggi 

(Haryanti, 2009). 

Silase merupakan salah satu bentuk pakan olahan yang dapat 

meningkatkan  mutu dan kecernaan pakan. Proses silase dalam 



 

 

fermentasi dari bahan pakan yang berkadar air tinggi, dalam keadaan 

kedap udara (anaerob) diharapkan dapat meningkatkan mutu gizi 

pakan dan kecernaan oleh bakteri asam laktat (Subekti dkk., 2013).  

Proses fermentasi dengan Molasses bertujuan untuk 

memperbaiki nilai nutrisi pakan. Molasses merupakan sumber energi 

yang esensial dengan kandungan gula di dalamnya, oleh karena itu 

molasses banyak dimanfaatkan sebagai bahan tambahan untuk pakan 

dengan kandungan nutrisi atau zat gizi yang cukup baik (Sukria dan 

Rantan, 2009). 

Silase Molasses Multinutrient Soft (SMMS) adalah pakan basal 

padat gizi untuk ternak ruminansia (Syarifuddin, 2020).  SMMS ini 

merupakan salah satu bentuk olahan pakan untuk memperpanjang 

daya simpan pakan dengan tetap mempertahankan kualitas nutrisi, 

sehingga di musim hijauan segar kurang tersedia maka SMMS ini 

menjadi sumber pakan bagi ternak sapi sehingga kebutuhan pakan 

sapi terpenuhi sepanjang tahun. 

Berdasarkan uraian di atas telah dilakukan penelitian tentang 

pengaruh tingkat pemberian silase molasses multinutrient soft pada 

sapi Bali yang digemukkan. 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat 

pemberian silase molasses multinutrient soft pada sapi Bali yang 

digemukkan. 



 

 

C.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk : 

1. Mengetahui tingkat terbaik pemberian SMMS konsumsi dan 

konversi pakan. 

2. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan menjadi rujukan bagi 

instansi terkait dan masyarakat tentang SMMS. 

D. Hipotesis 

Diduga bahwa pemberian SMMS memberikan dampak yang baik 

terhadap konsumsi dan konversi pakan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Gambaran Umum Sapi Bali 

Sapi Bali adalah jenis sapi yang menghasilkan bibit sapi bermutu 

karena keunggulannya tidak dimiliki oleh bangsa sapi lainnya di dunia. 

Sapi Bali dapat hidup pada kondisi lingkungan yang kurang 

menguntungkan sehingga dikenal sebagai sapi perintis (Zulkharnaim 

dkk., 2010), sapi Bali memiliki kualitas daging yang tinggi dengan 

persentase lemak yang rendah (Bugiwati, 2007). 

Menurut Elizabeth Kezi Damayanti (2021), sapi Bali merupakan 

sapi asli Indonesia, yang berpotensi dalam menghasilkan daging 

secara maksimal. Sapi Bali merupakan hasil domestikasi banteng, sapi 

Bali dikembangkan, dimanfaatkan, dan dilestarikan sebagai sumber 

daya ternak asli yang mempunyai ciri khas tertentu dan mempunyai 

kemampuan untuk berkembang dengan baik pada berbagai lingkungan 

yang ada di Indonesia. Kemampuan produksi sapi Bali tetap tinggi 

sekalipun berada pada lingkungan yang kurang mendukung karena 

sapi Bali memiliki kemampuan adaptasi di berbagai lingkuangan 

pemeliharaan. 

B. Pakan 

Sapi Bali adalah jenis sapi yang menghasilkan bibit sapi bermutu 

karena keunggulannya tidak dimiliki oleh bangsa sapi lainnya di dunia. 

Sapi Bali dapat hidup pada kondisi lingkungan yang kurang 



 

 

menguntungkan sehingga dikenal sebagai sapi perintis (Zulkharnaim 

dkk., 2010), sapi Bali memiliki kualitas daging yang tinggi dengan 

persentase lemak yang rendah (Bugiwati, 2007). 

Menurut Elizabeth Kezi Damayanti (2021), sapi Bali merupakan 

sapi asli Indonesia, yang berpotensi dalam menghasilkan daging 

secara maksimal. Sapi Bali merupakan hasil domestikasi banteng, sapi 

Bali dikembangkan, dimanfaatkan, dan dilestarikan sebagai sumber 

daya ternak asli yang mempunyai ciri khas tertentu dan mempunyai 

kemampuan untuk berkembang dengan baik pada berbagai lingkungan 

yang ada di Indonesia. Kemampuan produksi sapi Bali tetap tinggi 

sekalipun berada pada lingkungan yang kurang mendukung karena 

sapi Bali memiliki kemampuan adaptasi di berbagai lingkuangan 

pemeliharaan. 

Pakan ialah semua bahan makanan yang diberikan kepada ternak 

dan tidak dapat mengganggu kesehatan pada ternak. Kebutuhan 

jumlah pakan pada ternak tiap hari tergantung dari jenis atau spesies, 

umur dan fase pertumbuhan ternak (dewasa, bunting dan menyusui). 

Penyediaan pakan harus diupayakan secara terus-menerus dan sesuai 

dengan standar kebutuhan gizi pada ternak. Pemberian pakan yang 

tidak sesuai dengan kebutuhan gizi pada ternak dapat menyebabkan 

defisiensi zat pada pakan sehingga ternak mudah terserang penyakit 

(Sugiarti dkk., 2020). 



 

 

Pemenuhan kebutuhan pakan ternak sapi, tidak hanya dengan 

pemberian hijauan ataupun konsentrat karena pola pemberian pakan 

seperti ini belum dapat memenuhi kebutuhan pada ternak sapi. Selain 

rumput dan konsentrat, ternak sapi juga membutuhkan zat lain dalam 

jumlah yang sedikit untuk memenuhinya, yaitu vitamin dan mineral. 

Mineral, vitamin merupakan unsur penting dalam proses metabolisme 

pada ternak sapi (Cynthia Dewi Gaina, 2019). 

Hijauan merupakan bahan pakan yang sangat mutlak diperlukan 

baik secara kuantitatif maupun kualitatif sepanjang tahun dalam sistem 

produksi ternak ruminansia. Hijauan pakan ternak sapi terdiri dari 

rerumputan dan legum. Porsi hijauan pakan dalam ransum ruminansia 

mencapai 40 sampai 80% dari total bahan kering ransum atau sekitar 

1,5 sampai 3% dari bobot hidup ternak. Secara nutrisi hijauan pakan 

merupakan sumber serat, bahkan hijauan pakan asal leguminosa 

menjadi suplementasi mineral dan protein murah bagi ternak 

ruminansia (N. N. Suryani, dkk., 2019). 

Menurut Wirawati dkk., (2017), penyediaan dan pemberian pakan 

hijauan sebagai pakan sumber serat ternak ruminansia perlu mendapat 

perhatian. Kualitas, kuantitas, dan kontinuitas pakan hijauan menjadi 

salah satu faktor penting dalam mendukung produksi ternak ruminansia 

dan keberlanjutan usaha peternakan. Produksi hijauan pakan (rumput 

gajah) umumnya berfluktuasi mengikuti musim, pada musim hujan 

pakan akan melimpah dan pada musim kemarau pakan sangat 



 

 

terbatas, sehingga perlunya sumber pakan alternatif guna mendukung 

produksi ternak. 

Hijauan pakan yang berpotensi untuk bahan dasar dalam 

pembuatan silase ialah rumput gajah. Rumput gajah memiliki kualitas 

dan gizi yang baik sebagai bahan pakan ternak terutama pada 

ruminansia. Tanaman ini dijadikan sebagai hijauan pakan ternak 

ruminansia karena memiliki produktivitas yang tinggi. Produktivitas 

rumput gajah mencapai berat segar 277 ton per hektar per tahun atau 

36 ton per hektar per tahun dalam berat kering (Sinaga, 2007). 

Tanaman ini dapat hidup pada kondisi lahan yang kritis, dimana 

tanaman yang lain tidak dapat tumbuh dengan baik (Sanderson dan 

Paul, 2008). 

Menurut Rustiyana dkk., (2016), rumput gajah memiliki kandungan 

nutrien berupa bahan kering 20,29%, protein kasar 6,26%, lemak 

2,06%, serat kasar 32,60%, abu 9,12%. BETN 41,82%, kalsium 0,46%, 

dan fosfor 0,37%. Walaupun kandungan nutrien pada rumput gajah 

sudah tinggi, pembuatan rumput gajah fermentasi ini dapat 

meningkatkan kandungan nutrisinya. 

Strategi untuk meningkatkan produksi ternak sapi diperlukan 

penyediaan hijauan pakan yang cukup baik kuantitas, kualitas maupun 

kontinuitasnya. Ketersediaan hijauan pakan ternak juga dipengaruhi 

oleh iklim, sehingga pada musim kemarau terjadi kekurangan hijauan 

pakan ternak dan sebaliknya pada musim hujan jumlahnya melimpah. 



 

 

Rumput-rumputan adalah jenis hijauan yang paling umum digunakan 

sebagai bahan silase (Mugiawati, 2013). 

Salah satu teknik pengawetan hijauan adalah dengan pembuatan 

silase. Silase merupakan awetan segar yang disimpan  

 didalam silo, sebuah tempat atau wadah yang tertutup rapat dan 

kedap udara, atau kondisi anaerob. Pada suasana tersebut akan 

mempercepat pertumbuhan bakteri anaerob untuk pembentukan asam 

laktat. Tujuan dari pembuatan silase ialah untuk meningkatkan kualitas 

hijauan pakan ternak melalui peningkatan gizi dan daya cerna, 

meningkatkan daya tahan penyimpanan, menanggulangi kebutuhan 

hijauan pakan pada saat musim tertentu, dan dapat memanfaatkan 

hasil limbah dari pertanian dan perkebunan (Direktorat Pakan Ternak, 

2012). Silase diharapkan dapat mengatasi dan membantu 

permasalahan kekurangan hijauan segar terutama pada musim 

kemarau sehingga dapat memperbaiki produktivitas ternak (Ridwan dan 

Widyastuti, 2008). Rumput-rumputan adalah jenis hijauan yang paling 

umum digunakan sebagai bahan pembuatan silase. 

Tujuan dibuatnya silase ialah untuk memaksimalkan pengawetan 

kandungan nutrisi yang terdapat pada hijauan atau bahan pakan ternak 

lainnya, agar bisa disimpan dalam kurun waktu yang lama (Direktorat 

Pakan Ternak, 2011). Ada tiga hal penting agar diperoleh kondisi hasil 

fermentasi silase yang baik yaitu menghilangkan udara dengan cepat, 

menghasilkan asam laktat yang membantu menurunkan pH, mencegah 



 

 

masuknya oksigen ke dalam silo dan menghambat pertumbuhan jamur 

selama penyimpan (Coblentz, 2003). 

Molasses didapat dari pengolahan gula yang telah melalui proses 

kristalisasi berulang. Molasses dapat digunakan sebagai pakan ternak 

secara langsung dengan cara dicampurkan pada pakan konsentrat, 

hijauan, limbah pertanian ataupun melalui proses fermentasi pada 

pembuatan konsentrat (Yanuartono, 2019). 

Molasses Multinutrient Soft (MMS) merupakan salah satu jenis 

suplemen, secara ekonomi bernilai manfaat karena bahan bakunya 

terdiri dari buangan (limbah dari beberapa industri), sehingga MMS ini 

juga berperan pada penyelamatan lingkungan karena limbah yang 

berpotensi mencemari lingkungan termanfaatkan. MMS bagi ternak 

berfungsi sebagai pakan suplemen untuk mensuplai unsur nutrisi yang 

dibutuhkan ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, 

berproduksi, dan bereproduksi, secara khusus nilai manfaat untuk 

ternak ruminansia berfungsi untuk palatabilitas ternak terhadap pakan 

berserat kasar tinggi, memicuh pertumbuhan mikroorganisme rumen, 

menambah nafsu makan, meningkatkan kecernaan pakan berserat 

kasar tinggi dan mensuplai unsur- unsur nutrisi yang dibutuhkan 

(Syarifuddin, 2020). 

Tabel 1. Komposisi dan Formula MMS 

Bahan Persentase (%) Formula (Kg) 

Molases 17 17 

Ampas tahu 30 30 



 

 

Dedak 30 30 

Bungkil kelapa 20 20 

Garam 1 1 

Mieral mix 2 2 

Total 100 100 

Sumber : Syarifuddin (2020) 

Tabel 2. Kandungan Nutrisi Molasses Multinutrien Soft (MMS)           

Zat Nutrisi Komposisi (%) 

Bahan Kering 

Air 

Protein Kasar  

Lemak Kasar  

Serat Kasar 

Calsium  

Phosphor 

Energi Metabolisme 

64,58 

3,59 

20,03 

6.63 

10,39 

0,35 

0,42 

3497 

Sumber : Trias (2019) 

MMS merupakan salah satu kompunen penyusun Silase 

Molasses Multinutrient Soft (SMMS) dan komponen lainnya berupa 

bahan sumber serat kasar berupa hijauan, limbah pertanian dan limbah 

perkebunan.  SMMS adalah pakan basal padat gizi untuk ternak 

ruminansia (Syarifuddin, 2020). 

Pemberian SMMS meningkatkan palatabilitas terhadap pakan 

yang diberikan  pada sapi Bali. Palatabilitas merupakan faktor yang 

penting dalam menentukan konsumsi dan konversi pakan (Imran, dkk., 

2012) lebih lanjut dikemukakan bahwa  konsumsi pakan merupakan 

faktor dasar untuk hidup dan menetukan produksi serta berkaitan 

dengan konversi pakan. 

 



 

 

C. Konsumsi Pakan 

 Konsumsi pakan dipengaruhi oleh faktor pakan, kandungan serat 

kasar, kandungan   protein,   keseimbangan   nutrisi   dan   kecernaan.   

Faktor   pakan   antara   lain   bentuk, komposisi nutrien, rasa dan 

tekstur (Mallidadi dkk., 2019).  

 Pakan pada ternak harus memenuhi persyaratan kandungan nutrisi 

pakan, yaitu protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral. Rasio 

konversi pakan harus tepat. Bila berlebihan maka rangsangan pada 

ternak sapi akan menurun. Jumlah pakan bahan kering yang 

dikonsumsi sapi secara umum sekitar 2% berat badan per hari, namun 

jumlah tersebut dapat berubah karena pengaruh kondisi lingkungan dan 

kesehatan sapi (Cahyo dan Purnawan, 2010). 

D. Konversi Pakan 

Konversi pakan merupakan jumlah asupan bahan kering yang 

dikonsumsi dibagi dengan pertambahan bobot badan hidup per satuan 

waktu. Nilai konversi pakan semakin efisien jika jumlah pakan yang 

dikonsumsi lebih sedikit, tetapi menghasilkan pertambahan berat badan 

harian yang lebih tinggi atau sama. Pakan yang berkualitas baik akan 

menghasilkan pertambahan bobot badan yang lebih tinggi dan nilai 

konversi pakan terendah (Qomariyah, dkk., 2020). 

Menurut Siregar, (2008), nilai konversi pakan untuk sapi yang 

baik adalah 8,56-13,29. Konversi pakan dipengaruhi oleh kondisi 

ternak, daya cerna ternak, jenis kelamin, bangsa, kualitas dan kuantitas 



 

 

pakan dan juga faktor lingkungan. Selain itu konversi pakan diukur dari 

banyaknya konsumsi bahan kering pakan dibagi pertambahan bobot 

badan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Waktu Dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2022 di CV. Enhal 

Farm, Dusun Tombolo, Desa Tompo Bulu, Kecamatan Tompo Bulu, 

Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan. 

B.  Materi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sapi Bali Jantan sebanyak 12 ekor, 

yang berumur 2 - 3 tahun, berat badan sapi 100 – 200 kg, hijauan 

sebagai pakan basal yang diberikan secara adlibitum dan SMMS 

diberikan secara terbatas sesuai dengan perlakuan. 

Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah kandang, 

fasilitas kandang, timbangan ternak, timbangan pakan, mesin chopper 

rumput gajah, Sarana pembuatan SMMS, dan Sarana sanitasi 

kandang. 

C.  Prosedur Penelitian 

Survey kandang dan ternak sapi Bali merupakan pekerjaan awal 

yang harus diselesaikan, selanjutnya adalah pembuatan  pakan 

SMMS. Ternak dibiasakan untuk mengkonsumsi SMMS selama 

delapan hari dengan tujuan agar tidak terpengaruh dengan pakan 

yang dikonsumsi sebelumnya (pakan aklimasi). Hari ke sembilan 

ternak ditimbang dan  hasil penimbangan sebagai data berat badan 

awal ternak penelitian, penimbangan kedua dilakukan pada akhir 

penelitian sebagai data berat badan akhir. 



 

 

D. Desain Penelitian 

1. Pengadan ternak penelitian 

2. Partisi kandang untuk kandang individu dan persiapan 

perlengkapan kandang. 

3. Pakan 

 Pengadaan rumput gajah  dan MMS. Komposisi dan 

formula SMMS disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Komposisi dan Formula SMMS 

Bahan Persentase (%) Formula (Kg) 

Rumput gajah 60 60 

MMS 40 40 

Total 100 100 

Sumber: Syarifuddin (2020). 

Pembuatan SMMS dilakukan dengan cara; dasar drum plastik 

(penganti silo) ditaburi dengan SMMS kemudian diberikan diatasnya 

rumput gajah setebal 3-5 cm, dipadatkan dengan cara ditekan untuk 

mengurangi rongga udara rumput gajah setelah itu ditaburi lagi MMS 

diatasnya baru ditambahkan rumput gajah 3-5 cm, hal itu dilakukan 

sampai penuh sebelum ditutup dipadatkan agar terbentuk hampa udara 

pada saat  ditutup setelah itu disimpan selama 21 hari tujuanya agar 

terjadi proses fermentasi yang sempurna. 

4. Pembiasaan ternak penelitiaan dengan pakan SMMS, Selama 

8 hari. 



 

 

5. Hari ke 9 penimbangan ternak sebagai data berat badan awal . 

6. Pemberian pakan pada ternak penelitian untuk pakan hijauan 

dilakukan penimbangan sebelum diberikan kepada ternak dan 

pada keesokan harinya dilakukan penimbangan sisa pakan, hal 

ini dilakukan untuk mengetahui jumlah pakan yang dikonsumsi 

oleh ternak penelitian, sedangkan SMMS diberikan 10% (P1) 

dan 20% (P2). 

7. Penimbangan terhadap ternak penelitian dilakukan pada hari 

ke-30 peneilitian berat badan akhir.  Berat badan awal dan 

berat badan akhir merupakan data yang dibutuhkan untuk 

mengetahui pertambahan berat badan ternak selama penelitian.   

 Data berat badan awal dan berat badan akhir merupakan data 

yang digunakan untuk menghitung konversi pakan yang menjadi dasar 

untuk melihat pengaruh pemberian SMMS terhadap tingkat konsumsi dan 

konversi pakan yang diberikan pada ternak sapi Bali. 

Tabel 4. Konstruksi Unit Perlakuan 

P0 P1 P2 

P0.1 P1.1 P2.1 

P0.2 P1.2 P2.2 

P0.3 P1.3 P2.3 

P0.4 P1.4 P2.4 

Keterangan : 

P 0 = Hijauan 

P 1 = Hijauan + 10% SMMS  

P2  = Hijauan + 20% SMMS 



 

 

E. Parameter Terukur 

 Parameter terukur pada penelitian ini adalah Konsumsi pakan 

dan Konversi pakan : 

1. Konsumsi Pakan  

Tingkat Konsumsi pakan (TKP) menurut Rosida, (2006) 

sebagai berikut : 

TKP = F1 – F2 

Keterangan : TKP = Tingkat konsumsi pakan 

F1 = Jumlah pakan awal (kg) 

F2 = Jumlah pakan sisa (kg) 

2. Konversi pakan 

Konversi pakan menurut Perry dkk. (2005) dihitung 

menggunakan  rumus sebagai berikut :  

 

Keterangan : FCR = Rasio konversi pakan 

F = Jumlah pakan yang dikonsumsi selama 

penelitian (kg) 

Wt = Bobot total ternak pada akhir pemeliharaan (kg) 

Wo = Berat ternak pada awal penelitian (kg) 

 

 



 

 

F. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini, diolah dengan SPSS 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan 

dan 3 ulangan. (Hanafiah, 2000), dengan model matimatika sebagai 

berikut : 

Yij =  µ + αi + €ij 

Yij = Nilai pengamatan terhadap tingkat konsumsi pakan dan 

konversi pakan ke-i yang memperoleh perlakuan ke -i 

µ   =  Nilai Tengah Sampel 

αi = Pengaruh  SMMS terhadap konsumsi pakan harian dan 

konversi pakan harian ke-i (dimana i = 10% dan 20%). 

€ij = Galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan 

ke-j Apabila perlakuan berpengaruh maka diuji lebih 

lanjut dengan menggunakan uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) untuk melihat perbedaan antara perlakuan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Konsumsi Pakan  

 Data konsumsi pakan sapi Bali dengan pelakuan berbeda di sajikan 

pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-Rata Konsumsi Pakan (kg) Sapi Bali Selama Penelitian  

 

Ket : Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan adanya 
perbedaan (P<0,05). 

  Rata-rata menunjukan bahwa pemberian SMMS dengan perlakuan 

yang berbeda memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi 

pakan sapi Bali jantan akan tetapi hasil pengukuran di lapangan (Tabel 5) 

bahwa pemberian SMMS pada ternak perlakuan P1 (10%) dan P2 (20%) 

menunjukkan tingkat konsumsi pakan yang lebih rendah di banding P0.  

  Data hasil pengukuran rata-rata konsumsi ternak kontrol lebih tinggi 

dibanding dengan ternak yang mendapatkan penambahan SMMS dengan 

perlakuan yang berbeda. Semakin tingginya persentase pemberian SMMS 

cenderung konsumsi pakan harian ternak lebih rendah (Tabel 5), data ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi persentase pemberian SMMS pada 

ternak maka cenderung lebih sedikit (efisien) pakan yang dibutuhkan per 

hari.  

N P0 P1 P2 

              1 7,58 6,37 7,58 

          2 8,84 7,51 6,84 

3 8,00 6,42 7,19 

T O T A L 24,42 20,3 21,61 

Rata-Rata 8,14
a 

6,76
b 

7,20
cb 



 

 

 Perbedaan jumlah konsumsi pakan ini, diduga dipengaruhi oleh 

palatabilitas dari pakan yang diberikan. Palatabilitas merupakan faktor 

yang penting dalam menentukan tingkat konsumsi ransum. Palatabilitas 

pakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi jumlah konsumsi 

pakan dan kemampuan ternak untuk mengkonsumsi bahan kering yang 

terkandung dalam pakan berkaitan dengan kapasitas fisik lambung serta 

kondisi saluran pencernaan, sehingga tinggi rendahnya konsumsi pakan 

pada ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, kondisi 

ternak serta faktor pakan.  Tingkat perbedaan konsumsi pakan menurut 

Hartadi, dkk (2005), dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain umur 

ternak, bobot badan, faktor genetik dan tipe bangsa sapi, pakan yang 

diberikan dan faktor lingkungan temperatur, kelembaban dan sinar 

matahari dengan jumlah pakan yang dikonsumsi dan gerak laju pakan 

dimana bobot tubuh berbanding lurus dengan tingkat konsumsi pakan, 

makin tinggi bobot tubuh makin tinggi pula tingkat konsumsi terhadap 

pakan. 

B. Konversi Pakan 

 Data konversi pakan pada ternak sapi Bali dengan pelakuan 

berbeda di sajikan pada tabel 6. 

Tabel 6 Rata-Rata Konversi Pakan Per hari Sapi Bali Selama 

Penelitian  

 

 

 



 

 

 

 Rata-rata menunjukan bahwa pemberian SMMS dengan perlakuan 

yang bebeda tidak memberikan pengaruh (P>0,05) terhadap konversi 

pakan sapi Bali penelitian. 

 Konversi pakan sapi Bali, pemberian SMMS 20% cenderung lebih 

rendah konversi pakannya dibanding dengan perlakuan lainnya, hal ini 

disebabkan karena sapi ulangan keempat (P2.4) mengalami cacingan 2 

pekan sebelum penimbangan akhir, sehingga pertambahan berat 

badannya rendah yang mengakibatkan konversi pakannya tinggi, 

cacingan adalah masalah umum yang dijumpai pada ternak sapi, dapat 

diakibatkan oleh infeksi bakteri, virus, dan protozoa (Priadi dan Natalia. 

2006), dan Siregar (1994) menyatakan bahwa kesehatan ternak bisa 

menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap konversi pakan 

seekor ternak.  

Konversi pakan sangat dipengaruhi oleh kondisi ternak, daya cerna 

ternak, jenis kelamin, kualitas dan kuantitas pakan, faktor lingkungan. 

Kurnia Sari, dkk., (2016). Semakin baik kualitas pakan yang di konsumsi 

oleh seekor ternak maka akan diikuti dengan pertambahan bobot badan 

yang tinggi, dan nilai konversi pakan yang semakin rendah dan semakin 

N P0 P1 P2 

              1 10,38 12,01 17,61 

          2 10,65 11,38 9,36 

3 17,38 24,69 9,46 

T O T A L 38,41 48,08 36,49 

Rata-Rata 12,80 16,02 12,16 



 

 

efisien pakan yang digunakan (Situmorang, 2010). 

Tingkat konversi tidak ada perbedaan pada setiap perlakuan ini 

menunjukkan SMMS memberikan konversi pakan yang relatif sama. 

Widianto, dkk., (2011), menyatakan bahwa semakin rendah nilai konversi 

pakan tingkat efisiensi pakan semakin tinggi, dari data tersebut dapat 

dilaporkan bahwa konversi pakan terbaik dari penelitian ini adalah dengan 

pemberian 20% SMMS. 

Nilai konversi pakan hasil penelitian sesuai pendapat Siregar 

(2008), yang menyatkan bahwa nilai konversi pakan yang baik untuk sapi 

adalah 8,56 - 13,29. Angka konversi pakan yang rendah menunjukan 

proses pemanfaatan pakan yang diberikan sangat efisien. Sesuai dengan 

nilai konversi pakan yang baik untuk sapi, hasil penelitian pada 

pemberian 20% SMMS menunjukan bahwa konversi pakan ini termasuk 

pakan yang ideal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa: Pemberian SMMS dengan perlakuan yang berbeda 

mempengaruhi konsumsi pakan tetapi tidak berpengaruh terhadap 

konversi pakan. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan penggunaan 

SMMS sebagai pakan untuk ternak sapi Bali jantan.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Berat Badan Awal (Kg) Sapi Bali Jantan 

N     PERLAKUAN   

 P0 P1 P2 

1 104 125 171 
2 180 179 108 
3 154 157 127 

Total 438 461 406 

Rata-rata 146 153,66 135,33 

Lampiran 2. Berat Badan Akhir (Kg) Sapi Bali Jantan 

N     PERLAKUAN   

 P0 P1 P2 

1 126 141 184 
2 205 199 130 
3 168 165 150 

Total 499 505 464 
Rata-rata 166,33 168,33 154,66 

Lampiran 3. Konsumsi Harian (Kg) Sapi Bali Jantan (Hijauan) 

N     PERLAKUAN   

 P0 P1 P2 

1 10,4 12,5 17,1 
2 18 17,9 10,8 
3 15,4 15,7               12,7 

Total 43,8 46,1 40,6 

Rata-rata 14,6 15,36 13,53 

Lampiran 4. Kebutuhan SMMS (Kg) Sapi Bali Jantan 

N     PERLAKUAN   

 P0 P1 P2 

1 0 1,25 3,42 
2 0 1,79 2,16 
3 0 1,57 2,54 

Total 0  4,61          8,12 

Rata-rata 0 1,53 2,70 
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Lampiran 5. Konsumsi Harian Pakan (Kg) Ternak Sapi Bali Jantan 

N     PERLAKUAN   

 P0 P1 P2 

1 7,58 6,37 7,58 
2 8,84 7,51 6,84 
3 8,00 6,42 7,19 

Total       24,42 20,3 21,61 
Rata-rata       8,14a 6,76b 7,20bc 

Lampiran 6. Konversi Pakan (Kg) 

N     PERLAKUAN   

 P0 P1 P2 

1 10,38 12,01 17,61 
2 10,65 11,38 9,36 
3 17,38 24,69              9,46 

Total 38,41 48,08 36,49 
Rata-rata 12,80 16,02 12,16 

Lampiran 7. Pengolahan Statistik Data Konsumsi Pakan Sapi Hasil 

Penelitian Menggunakan Program SPSS Ver. 25. 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

konsumsi pakan 1 P0 3 

2 P1 3 

3 P2 3 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   konsumsi   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 2.969
a
 2 1.485 4.589 .062 

Intercept 489.000 1 489.000 1511.279 .000 

perlakuan 2.969 2 1.485 4.589 .062 

Error 1.941 6 .324   

Total 493.910 9    

Corrected Total 4.911 8    

a. R Squared = .605 (Adjusted R Squared = .473) 
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Lampiran 8. Pengolahan Statistik Data Konversi Pakan Sapi Hasil 

Penelitian Menggunakan Program SPSS Ver. 25. 

KONVERSI 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

konversi pakan 1 p0 3 

2 p1 3 

3 p2 3 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   konversi   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 25.906
a
 2 12.953 .411 .680 

Intercept 1678.814 1 1678.814 53.277 .000 

perlakuan 25.906 2 12.953 .411 .680 

Error 189.065 6 31.511   

Total 1893.785 9    

Corrected Total 214.971 8    

a. R Squared = .121 (Adjusted R Squared = -.173) 

Lampiran 9. Pengolahan Statistik Data BNT Menggunakan Program 

SPSS Ver. 25. 

BNT 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   konsumsi   

LSD   

(I) konsumsi 

pakan 

(J) konsumsi 

pakan 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound 

Upper 

Bound 

P0 P1 1.3767
*
 .46445 .025 .2402 2.5131 

P2 .9400 .46445 .089 -.1965 2.0765 

P1 P0 -1.3767
*
 .46445 .025 -2.5131 -.2402 

P2 -.4367 .46445 .383 -1.5731 .6998 

P2 P0 -.9400 .46445 .089 -2.0765 .1965 

P1 .4367 .46445 .383 -.6998 1.5731 
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Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .324. 

*. The mean difference is significant at the .05 level. 
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Lampiran 9. Foto-foto selama penelitian 

a. Penimbangan Berat Badan Awal 

 
 

 

 

b. Pemberian Pakan 
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c. Penimbanagan Pakan Sisa 
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d. Memandikan Sapi 

 
 

 
 

e. Mesin Chopper Rumput Gajah 
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f. Penimbangan Akhir Penelitian 
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